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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah (KSPPS) Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) di Jawa 
Timur, khususnya berfokus pada pengaruh pelatihan, motivasi kerja, dan budaya 
organisasi terhadap kinerja pengurus KSPPS untuk menemukan cara-cara meningkatkan 
efisiensi dan dampak ekonomi dari koperasi. Penelitian ini difokuskan pada 317 
pengurus KSPPS di Jawa Timur, dengan menggunakan survei skala Likert 21 
pertanyaan untuk menguji hipotesis penelitian melalui program SmartPLS versi 3 
dengan metode resampling bootstrap untuk validasi. dengan metode resampling untuk 
validasi. Temuan dalam penelitian ini yaitu,pPelatihan berpengaruh positif terhadap 
kinerja, meskipun pengaruh ini tidak ditemukan secara statistik signifikan. Di sisi lain, 
motivasi dan budaya organisasi terbukti memiliki pengaruh positif dan positif dan 
signifikan terhadap kinerja. Keterbatasan Penelitian ini berfokus pada KSPPS yang 
beroperasi di Provinsi Jawa Timur Provinsi Jawa Timur. 
Kata kunci: pelatihan, motivasi, budaya organisasi, kinerja 
 

ABSTRACT 
This study aims to assess the performance of Sharia Savings and Loan and Financing 
Cooperatives (KSPPS) in East Java, specifically focusing on the influence of training, 
work motivation, and organisational culture on the performance of KSPPS boards to 
find ways to improve the efficiency and economic impact of cooperatives. This study 
focused on 317 KSPPS boards in East Java, using a 21-question Likert scale survey to 
test the research hypotheses through the SmartPLS version 3 programme with bootstrap 
resampling method for validation. with resampling method for validation. The findings 
in this study are that training has a positive effect on performance, although this effect 
was not found to be statistically significant. On the other hand, motivation and 
organisational culture were shown to have a positive and positive and significant 
influence on performance. Limitations This study focuses on KSPPS operating in East 
Java Province. 
Keyword: training, motivation, organizational culture, performance 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan lembaga keuangan 

membawa dampak untuk pertumbuhan 
ekonomi khususnya lembaga keuangan 
mikro yaitu koperasi, saat ini yang sangat 
diperlukan untuk melihat perkembangan 
pertumbuhan lembaga keuangan adalah 
laporan keuangan yang akuntabel. 
Gerakan ekonomi rakyat bisa 
dikembangkan melalui gerakan koperasi. 
Koperasi adalah badan usaha yang 
mempunyai anggota orang seorang atau 
badan hukum berdasar atas asas 
kekeluargaan dan gotong royong, 
sehingga sangat sesuai dengan budaya 
Indonesia yang bersifat komunal. 

Undang-Undang nomor 25 tahun 
1992 tentang Perkoperasian, dijelaskan 
definisi koperasi sebagai badan usaha 
yang beranggotakan orang-seorang atau 
badan hukum koperasi dengan landaskan 
kegiatannya berdasarkan prinsip-prinsip 
koperasi. Koperasi Simpan pinjam dan 
pembiayaan Syariah atau di singkat 
dengan KSPPS di Jawa Timur dipilih oleh 
peneliti karena di antaranya adalah 
pelaporan keuangan yang seharusnya 
akuntabel dan cepat serta dalam rangka 
untuk mempertagungjawabkan ke anggota 
sebagai pemilik dan sekaligus pengguna 
jasa koperasi, akan tetapi dilapangan 
masih jauh dari kesempurnaan dalam 
pembuatan laporan keuangan berakibat 
laporan tahunan tidak tepat waktu, 
sehingga informasi yang di butuhkan tidak 
dapat diperoleh dengan cepat untuk 
memberikan kontribusi kepentingan 
ekonomi mikro , diantara adalah 
perkembangan ekonomi di desa dengan 
cara meningkatkan transaksi pengelolaan 
yang akan menghasilkan sisa hasil usaha , 
sehingga anggota bisa meningktakan taraf 
ekonomi yang semakin mapan, dengan 
mendapatkan hasil dari sisa hasil usaha 
koperasi tersebut. 

Dinas Koperasi provinsi Jawa 
Timur mengadakan kegiatan untuk 
pengutan atau pemahaman tentang dunia 

digital workshop digital entrepreuner, 23-
24-02 2023 di hotel Savana ,malang, itu 
merupakan salah satu acara diklat tentang 
bagaimana tantangngan usaha di dunia 
maya atau disebutkan dunia digital, acara 
lainnya Mengikuti pelatihan 
penyuluhan,konsultasi dan penyusunan 
dokumen hukum, 10 oktober 2023 di hotel 
Tychi malang, jln jaksa Agung Suprapto 
no,17,Klojen,kota malang,Jawa. Kegiatan 
itu semua mempunya tujuan adalah 
memberikan wawasan tentang laporan 
keuangan 

Robbins & Judge (2016:11), 
mengatakan bahwa perilaku organisasi 
merupakan bidang studi yang menyelidiki 
pengaruh oleh individu, kelompok dan 
struktur terhadap perilaku dalam 
organisasi, yang bertujuan untuk 
menerapkan ilmu pengetahuan guna 
meningkatkan keefektifan suatu 
organisasi. Ramakrishnan (2021) 
seepaham bahwa perilaku organisasi 
adalah studi tentang individu, kelompok, 
dan budaya organisasi, dengan fokus pada 
metode komunikasi dan mengatasi 
perbedaan perilaku. Komar & Mohanty 
(2020) menyatakan bahwa perilaku 
organisasi adalah studi sistematis tentang 
perilaku individu atau kelompok yang 
bekerja sama dalam suatu organisasi, 
mengkaji aktivitas, perilaku, dan kinerja 
mereka untuk mempengaruhi kinerja, 
motivasi, sikap, dan kepuasan kerja 

Dalam studi mengenai hubungan 
diklat terhadap kinerja selalu ditemukan 
adanya pengaruh yang positif (Röthlin et 
al., 2020, Tambajong et al. 2020; Mahmud 
& Sanusi, 2021; Niati et al., 2021; Maizar 
et al., 2023). Namun dalam studi 
mengenai hubungan motivasi terhadap 
kinerja ada temuan bahwa motivasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan (Pragiwani et al., 2020) , 
sementara studi lainnya menunjukan 
adanya pengaruh (Girdwichai & 
Sriviboon, 2020; Tambojang et al., 2020; 
Wu et al., 2020, Al-kharabsheh et al., 
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2023). Begitu pula dalam studi terkait 
hubungan budaya organisasi terhadap 
kinerja, juga ditemukan tidak adanya 
pengaruh budaya organisasi terhadap 
kinerja karyawan (Sabuhari et al., 2020; 
Mewahaini & Sidharta, 2022; Citra Dwi 
Jatiningrum.Kuswandi, sri rayahu) 
meskipun studi lain menyimpulkan 
adanya pengaruh yang signifikan 
(Aboramadan et al., 2020; Nguyen et al., 
2020; Zeb et al., 2021). 

Penelitian ini dilakukan di Jawa 
Timur, yang memiliki karakteristik 
budaya, sosial, dan ekonomi yang unik. 
Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat 
memberikan wawasan yang relevan bagi 
KSPPS lainnya di daerah yang memiliki 
konteks serupa. Dengan memahami 
faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
pengurus KSPPS, penelitian ini dapat 
membantu dalam merancang program-
program pengembangan yang lebih efektif 
untuk meningkatkan kinerja koperasi 
secara keseluruhan. 
 
METODE PENELITIAN 

Obyek yang akan diteliti adalah 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syariah (KSPPS) yang beroperasi di 
wilayah provinsi Jawa Timur. Populasi 
dalam penelitian ini adalah para para 
pengurus KSPPS yang beroperasi di 
wilayah Jawa Timur. Sesuai data Badan 
Pusat Statistik Jawa Timur, hingga tahun 
2023 terdapat 1.516 KSPPS yang 
beroperasi di Jawa Timur (BPS, 2023). 

Sugiyono (2019:127) menjelaskan 
apabila populasi terlalu besar, dan tidak 
memungkinkan menjangkau semua 
populasi, misalnya karena keterbatasan 
dana, tenaga dan waktu, maka peneliti 
dapat menggunakan sampel yang diambil 
dari populasi. Oleh karenanya digunakan 
formula Slovin untuk mendapatkan 
jumlah sampel minimal yang dapat 
mewakili keseluruhan populasi 

 

 
Dengan penghitungan Slovin maka 

didapatkan hanya sekitar 316,5 KSPPS 
yang dibulatkan menjadi 317 KSPPS. 
Responden yang dipilih adalah Ketua 
KSPPS. 
 
Pengujian Instrumen Penelitian 

Sebelum data hasil jawaban 
kuesioner dapat digunakan sebagai data 
yang benar-benar valid dan tidak 
diragukan dalam uji statistik, maka 
instrumen penelitian (pertanyaan-
pertanyaan dalam kuesioner) harus diuji 
terlebih dahulu. Dengan menggunakan 
program SmartPLS versi 3, dilakukan uji 
path analysis. Dalam program SmartPLS 
pengujian instrumen penelitian disebut 
juga dengan uji Outer Model. 
 
Uji Validitas 

Ghozali (2009) menyatakan bahwa 
uji validitas digunakan untuk mengukur 
sah, atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Tingkat validitas dinyatakan tinggi jika 
hasilnya sesuai dengan kriteria(Arikunto, 
1999: 65), sehingga bisa disimpulan 
bahwa uji validasi adalah suatu yang di 
ukur sehingga bisa menunjukkan tingkat 
kesahihan suatu uji, apabila suatu uji 
dikatakan valid apabila uji  tersebut 
mengukur apa yang akan diukur. 

Sebuah pertanyaan dinilai valid 
apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih 
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besar dari 0,7 (Ghozali, 2016 dan Sarstedt 
et al (2017). 
 
Uji Reliabilitas 

Uji Composite Realibility 
digunakan untuk mengetahui realibilitas 
indikator-indikator variabel. Reabilitas 
variabel dapat dinilai baik apabila 
memiliki nilai lebih dari (>) 0.70 (Sarstedt 
et al., 2017). Hair et al. (2014) 
menyatakan bahwa nilai composite 
reliability 0,60 masih dapat diterima.  
 
Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilaksanakan 
dengan mengginakan prohram Smary PLS 
versi 3. Dalam program SmartPLS, uji 
hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
metode bootstrap resampling, yakni di 
mana data penelitian akan di simulasikan 
secara berulang kali (standard 500) untuk 
mendapatkan hasil yang pasti. 

Tabel 1. Penarikan Diterima atau 
Ditolaknya Hipotesis 

Koefisien regresi (B) p-value 

Keput
usan 

Menunj
ukkan 
nilai 

Arah 
pengaru

h 

Menunj
ukkan 
nilai 

Keku
atan 
peng
aruh 

+ 
Positif 

(mengua
tkan) 

>0.05 
Tidak 
signif
ikan 

Diteri
ma 

+ 
Positif 

(mengua
tkan) 

<0.05 
Signif
ikan 

Diteri
ma 

- 
Negatif 

(melema
hkan) 

>0.05 
Tidak 
signif
ikan 

Ditola
k 

- 
Negatif 

(melema
hkan) 

<0.05 
Signif
ikan 

Ditola
k 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 2. Pengujian Instrumen Penelitian 

(Outer Model) 

 

Hasil perhitungan SmartPLS 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha (α) lebih besar dari (>) 0.70 
menunjukkan bahwa alat ukur bersifat 
valid. Sedangkan nilai composite 
realibility seluruh variabel lebih besar dari 
(>) 0.70, sehingga disimpulkan bahwa 
seluruh pertanyaan kuesioner memiliki 
tingkat realibilitas yang tinggi. 
 
Pengujian Hipotesis (Inner Model) 
 Dengan melakukan metode bootstrap 
resampling pada program SmartPLS versi 
3, data hasil jawaban responden (lihat 
Lampiran 2) diuji dan memberikan hasil 
diagram dan tabel sebagai berikut 
 

 
 
 

 
Gambar 1. Hasil Uji Hipotesis 

Dari hasil pengujian hipotesis (tabel 5.6) 
maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Dengan nilai O sebesar (+) 0,112 dan 

P value sebesar 0,367 (> 0,05); maka 
diketahui bahwa variabel diklat 
memberikan pengaruh yang positif 
namun tidak signifikan terhadap 
variabel kinerja. Karena arah 
pengaruh positif, maka Hipotesis 1 
DITERIMA. 

2. Dengan nilai O sebesar (+) 0,383 dan 
P value sebesar 0,001 (< 0,05); maka 
diketahui bahwa variabel motivasi 
memberikan pengaruh yang positif 
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dan signifikan terhadap variabel 
kinerja. Karena arah pengaruh positif, 
maka Hipotesis 2 DITERIMA. 

3. Dengan nilai O sebesar (+) 0,293 dan 
P value sebesar 0,021 (< 0,05); maka 
diketahui bahwa variabel diklat 
memberikan pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap variabel 
kinerja. Karena arah pengaruh positif, 
maka Hipotesis 3 DITERIMA. 

 
Diklat Memberikan Pengaruh Positif 
Tidak Signifikan Terhadap Kinerja 
Pengurus KSPPS 

Berdasarkan temuan bahwa "Diklat 
memberikan pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap kinerja pengurus 
KSPPS," dapat disimpulkan bahwa 
meskipun pelatihan atau diklat memiliki 
dampak positif, dampak tersebut tidak 
cukup besar untuk dianggap signifikan 
dalam meningkatkan kinerja pengurus 
KSPPS. Temuan hasil penelitian ini 
mendukung kesimpulan penelitian Röthlin 
et al. (2020); Tambajong et al. (2020); 
Mahmud & Sanusi (2021); Niati et al. 
(2021) dan Maizar et al. (2023)  yang 
mengkonfirmasi bahwa pelatihan 
mengarah pada peningkatan yang relevan 
dengan kinerja, meskipun dalam temuan 
penelitian ini pengaruh yang terjadi tidak 
optimal. 

Menurut Mangkunegara (2002:22), 
kinerja adalah hasil kerja baik secara 
kualitas maupun kuantitas yang dicapai 
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas 
sesuai tanggung jawab yang diberikan. 
Berdasarkan definisi ini, meskipun diklat 
telah memberikan pengaruh positif, 
kualitas kinerja yang dihasilkan oleh 
pengurus KSPPS belum mencapai tingkat 
signifikan. Hal ini mungkin disebabkan 
oleh kombinasi faktor-faktor seperti 
tingkat pendidikan, usia, serta komitmen 
kerja yang rendah.  

Motivasi Kerja Memberikan Pengaruh 
Positif Signifikan Terhadap Kinerja 
Pengurus KSPPS 

Temuan hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian  Girdwichai & 
Sriviboon (2020); Tambojang et al. 
(2020); dan Al-kharabsheh et al. (2023) 
yang menyimpulkan bahwa motivasi 
karyawan berpengaruh signifikan terhadap 
prestasi kerja. Namun hasil temuan 
penelitian ini bertentangan dengan hasil 
penelitian Pragiwani et al. (2020) yang 
menemukan bahwa motivasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 

Moroz & Shtepa (2021) 
menekankan pentingnya motivasi bagi 
karyawan untuk bekerja secara efektif dan 
efisien. Vroom (1964)  menjelaskan 
bahwa setiap orang akan termotivasi 
untuk mencapai sasaran yang dianggap 
berharga jika mereka percaya bahwa 
tindakan mereka akan membantu 
mencapai sasaran tersebut.  Jika 
kebutuhan dan keinginan ini tidak 
sepenuhnya terpenuhi, maka motivasi 
yang terbentuk mungkin tidak cukup kuat 
untuk meningkatkan kinerja secara 
signifikan. 
 
Budaya Organisasi Memberikan 
Pengaruh Positif Signifikan Terhadap 
Kinerja Pengurus KSPPS 

Budaya organisasi yang baik dapat 
menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung dan memotivasi pengurus 
untuk bekerja lebih baik. Temuan hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil 
penelitian  Aboramadan et al. (2020); 
Nguyen et al. (2020) yang menyimpulkan 
bahwa budaya organisasi mempunyai 
dampak positif terhadap kinerja. Namun 
temuan Sabuhari et al. (2020) dan 
Mewahaini & Sidharta (2022) 
menyimpulkan berseberangan, yakni 
adaptasi budaya organisasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan. 
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Ini sejalan dengan definisi budaya 
organisasi oleh Robbins & Judge, yang 
menekankan pentingnya sistem makna 
bersama yang membedakan organisasi dan 
mendorong perilaku positif. 

Selain itu, persepsi tinggi terhadap 
ketepatan waktu dan kuantitas kerja 
menunjukkan bahwa budaya organisasi 
yang baik juga berdampak pada aspek 
kinerja operasional pengurus. Pengurus 
yang bekerja dalam lingkungan yang 
mendukung dan memiliki tujuan bersama 
cenderung lebih disiplin dan produktif 
dalam menjalankan tugas mereka. Ini 
sesuai dengan definisi kinerja oleh Mathis 
& Jackson, di mana kinerja pegawai 
merupakan hasil kerja yang dicapai sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab. 
 
PENUTUP  

Dari hasil rumusan permasalahan, 
pengujian hipotesis secara statistik dan 
pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa : 

Temuan bahwa diklat memberikan 
pengaruh positif tidak signifikan terhadap 
kinerja pengurus KSPPS mengindikasikan 
bahwa meskipun diklat memiliki dampak 
positif, dampak tersebut tidak cukup besar 
untuk dianggap signifikan dalam 
meningkatkan kinerja pengurus KSPPS. 
Faktor-faktor seperti tingkat pendidikan, 
usia, dan komitmen kerja yang rendah 
dapat menjadi penghambat dalam 
penerapan hasil diklat 

Temuan bahwa motivasi kerja 
memberikan pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja pengurus KSPPS 
mengindikasikan bahwa motivasi 
memiliki dampak positif yang cukup 
untuk menghasilkan perubahan signifikan 
dalam kinerja pengurus. Imbalan yang 
setimpal mampu memotivasi untuk 
menghasilkan kinerja yang baik 

Temuan bahwa budaya organisasi 
memberikan pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja pengurus KSPPS 
mengindikasikan bahwa budaya 

organisasi yang baik, seperti orientasi 
pada kepentingan anggota dapat 
mendorong pengurus untuk bekerja lebih 
baik 

Perlu dilakukan pengembangan 
program diklat yang lebih efektif dan 
relevan tidak hanya dengan kebutuhan 
pengurus KSPPS, namun juga dengan 
profil dan kapasitas pengurus KSPPS, 
misalnya apabila pengurus KSPPS berusia 
paruh baya, maka materi yang diberikan 
tidak boleh terlalu rumit, atau dengan 
menggunakan instruktur yang gaya 
penyampaiannya lebih sesuai dengan 
profil peserta.  

Perlu dilakukan upaya untuk 
meningkatkan motivasi kerja pengurus 
KSPPS, seperti memberikan penghargaan 
dan pengakuan atas kinerja yang baik, 
menciptakan lingkungan kerja yang 
kondusif, dan memberikan kesempatan 
untuk pengembangan diri 

Perlu dilakukan upaya untuk lebih 
membangun budaya organisasi yang 
positif dan berfokus pada kepentingan 
anggota, seperti mempromosikan 
komunikasi yang terbuka dan transparan, 
mendorong kerja sama tim, dan 
menciptakan rasa saling menghormati. 
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